


















































































































































































































































Rl onaba i oty st e

papan kayu perahu dari Lemo-lemo. Tiga macam keahlian ini ber-
temu dalam membangun sebuah perahu, maka ditanggung tidak akan
cacat lagi.

3. Kepercayaan Tentang Makhluk Halus di Laut

Warga Desa Bajoe percaya bahwa di beberapa tempat tentu ada
“penunggunya”. Tempat-tempat itu antara lain adalah sebagai
berikut.

a. Cella’ waramparang, vyaitu permukaan hamparan air di
mana sering muncul air yang kemerah-merahan.

b. Hantu lau’, yaitu roh orang yang mati di laut sering datang
mengganggu perahu. Muncul saat hujan rintik-rintik disertai dengan
kilat dan kelihatan sebagai kunang-kunang di ujung atas tiang layar.
Datang pula waktu malam saat bulan bersinar remang-remang.

c. Taka’ dewata, yaitu sebuah batu karang di laut yang tidak
menetap tempatnya, sering mencelakakan pelaut yang sedang ber-
layar. Apabila batu karang tersebut tidak mau merusak atau mence-
lakakan pelaut, ada macam lilin berjalan berputar-putar di atas
permukaan laut dekat perahu.

d. Taka' bekkeng, yaitu bentuk suatu karang yang melingkar
di dasar laut. Para pelaut sering menemukan batu seperti itu pada
waktu singgah dan membuang jangkar. Ketika akan berangkat,
jangkar diangkat tetapi mata jangkar terpegang oleh taka’ bekkeng
tersebut, sehingga tak dapat bergerak dari tempatnya. Dalam keadaan
demikian, nakhoda harus memerangi atau membuka ikatan tersebut
dengan jalan doa-doa atau kekuatan magis.

4. Keprcayaan Terhadap Kekuatan Gaib

Kepercayaan tentang kekuatan gaib atau magis umumnya di-
miliki oleh para nelayan, terutama pasompe’ yang akan merantau
ke negeri orang. Ilmu gaib putih dimiliki hanya untuk keselamatan
dan sebagai permohonan doa supaya memperoleh rezeki. Kepercaya-
an ini banyak dipengaruhi alam pikiran Islam, sehingga perbuatan-
nya pada umumnya berupa bacaan bahasa Arab dicampur bahasa
Bugis, kemudian dibarengi dengan olah-batin dan mencitai sesuatu
yang diinginkan antara lain sebagai berikut.

a. Tappakoro’, yaitu duduk tafakur menghadapi tiang pusat rumah,
- menenangkan hati dan perasaan, sambil mencita apa yang akan
dihadapi. Dalam suasana hati yang tenang, seorang juragang
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atau nakhoda yang sedang tapakkoro’ itu menantikan kata-
kata dari orang yang ada sekelilingnya seperti kata-kata salama’
(selamat), alai (ambil), madeceng (baik), mallise berisi) dan lain
sebagainya. Kata-kata yang diucapkan itu tidak boleh disengaja
atau diatur-atur, tetapi muncul secara kebetulan baik dari kata-
kata anak-anak maupun orang dewasa. Apabila kata-kata seperti
itu didengarkan, segera ia bangkit dan menyatakan diri untuk
berangkat.

Uju’ ri bola, dilakukan sebelum melangkahkan kakinya turun
tangga. Ketika ia tapakkoro’ sudah melihat dirinya kembali
berada di rumahnya sendiri. Setelah turun tangga, ia berbalik
seolah-olah melihat dirinya ada di dalamnya. Setelah berbalik,
lalu melanjutkan turun perahu dan tidak boleh berbalik lagi
untuk kedua kalinya.

Mallibu’,yaitu mengelilingi perahu yang akan ditumpangi. Sehari
sebelum bertolak, nakhoda mengelilingi perahunya tiga kali
untuk menanyai perahunya, apakah sudah siap untuk berangkat.
Apabila perahu tersebut terlihat bayang-bayangnya, berarti
perahu siap untuk berangkat, tetapi jika terjadi sebaliknya per-
jalanan harus ditunda. Perbuatan ini disebut mappakado lopi.
Di samping itu nakhoda memperhatikan semua perlengkapan
perahu, ia juga membangkitkan rasa persatuan dengan perahunya,
apakah perahu ini bisa mengantarkan dan menyelamatkannya
di rantau. Oleh rasa bagi nakhoda merupakan syarat utama dan
kelebihan daripada sawinya. Seorang sawi hanya mengikut saja
pada nakhodanya tentang keselamatannya. Nakhoda yang
ampuh dan memiliki kekuatan batin merupakan kebanggaan
sawi dan ia menduduki posisi terpandang di daerahnya. Se-
orang nakhoda harus memiliki ilmu gaib, seperti (1) Mappaccolo
batu, yaitu mencairkan batu karang jika jangkar tersangkut di
batu karang; (2) Mappolo laso anging, yaitu mematahkan sumbu
angin yang akan menyerang, dan (3) Mappanini’ bere’, yaitu ilmu
gaib yang dapat merobah arah angin kencang. Seorang nakhoda
harus mampu membelokkan arah angin di depan perahu ke arah
lain dengan mengangkat telunjuknya ke arah mana angin dike-
hendaki. Nakhoda berdiri di anjungan perahu, kemudian menun-
juk ke kiri atau ke kanan, angin pun membelok ke sana.
Pantangan yang berlaku umum bagi semua pelaut, ialah tidak bo-
lehturun laut padahari nahas(naas) dan hari Jum’at. Isteri pasompe
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pantang melakukan sesuatu yang dianggap bisa mendatangkan>

malapetaka bagi si suami yang sedang dalam pelayaran, baik berupa
perbuatan, pantang makanan maupun tutur bahasa. Beberapa pan-
tangan adalah sebagai berikut.

Pantangan piring pecah jika seorang suami atau keluarga sedang
berada di lautan mencari rezeki, terutama malam Jum’at dianggap
keramat. Jika kebetulan piring jatuh dan pecah pada malam Jum’at,
segera mengadakan selamatan kecil dalam rumah tangga sendiri.

Pantang baring atau tidur moppang (tertelungkup), baik anak-
anak maupun orang dewasa. Perbuatan ini dianggap patula (bisa
mematikan orang tua).

Pantang makkita utu (mencari kutu) di anak tangga dan duduk di
pintu rumah sementara suami atau anggota keluarga berada di lautan
atau di rantau.

Adapun ungkapan/peribahasa yang berkaitan dengan komunitas
dan lapangan hidup di laut, antara lain adalah sebagai berikut.

a. Tekat bulat untuk mencapai negeri tujuan dengan ung-
kapan, kadopi lopie tajokka dan makkanrepi balongoe ri labungngE
tasompe’, artinya: nanti kalau perahu sudah meng-iya, baru kita
berangkat dan nanti kalau jangkar sudah tertanam di pelabuhan
negeri tujuan baru kita berangkat. Segala sesuatunya sudah dicita
dan dibayangkan, barulah mereka berangkat ke negeri tujuan.

b. Memanggil angin yang sedang mereda, sedangkan negeri tu-
juan masih jauh, diungkapkan dengan bahasa we salareng runo-
runo, laoko mai mupalattui wijammu nakkattaiye, artinya: hai
angin yang bertiup sepoi-sepoi marilah mengantarkan keturunanmu
ke negeri yang dihajati.

c. Angin jadi ungkapan bagi kehidupan, katanya duwa anging
de’ tenri sompereng anging tuwe enrengngE anging mate, artinya:
dua angin mutlak digunakan berlayar, angin hidup dan angin mati.
Dalam kehidupan ini, mesti ada di antara dua angin yang digunakan.
Kalau berlayar dengan angin hidup berarti berlayar dengan kebaikan
dan kebenaran. Orang itu akan menempuh kehidupan dengan penuh
keberanian, oleh karena dianggapnya angin mati pun orang berani
menempuhnya, apalagi kalau angin hidup, maka ia berani ambil
resiko.

d. Jurumudi jadi ungkapan bagi kepemimpinan, seperti kata-
nya mau’ maega pabisena nabongngo pallopinna teawa nalureng,
artinya: walaupun banyak pendayungnya, tetapi bodoh jurumudi-
nya, saya tidak mau naik menumpang. Maksudnya, meskipun banyak
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pendayung yang mengantarkan ke negeri tujuan, tetapi pemimpin-
nya bodoh, maka apa gunanya saya ikut menumpang, bisa saja salah
arah kena malapetaka di jalanan.

e. Buaya di sungai jadi ungkapan bagi orang rakus, katanya
duwai saba’na namasekkang buajaE, nabarui anre enrengngE malewa-
seng ladde’i, artinya: dua sebab buaya menjadi rakus, karena menda-
pat makanan baru dan terlalu lapar. Seseorang itu menjadi rakus,
jika memperoleh kenikmatan yang belum pernah dialaminya dan
mendapat kesempatan yang senantiasa diimpikan.

f. Pancing jadi ungkapan, katanya majjekko meng, artinya:
bagai melengkung seperti kail. Maksudnya, dikiaskan kepada orang
yang mencapai tujuannya dengan umpan, bila ia bersedia menukar
kebenaran dengan sesuatu, maka sirnalah kebenaran itu.

g. Keteguhan hati dalam pelayaran, diungkapkan seperti pura
babbara’ sompekku, pura tangkisi’ gulikku, ulebbirengngi tellengngE
natolawiE’ artinya: layar sudah terkembang, kemudi sudah ter-
pasang, lebih baik tenggelam dari pada surut pulang kembali. Surut
langkah dari cita-cita yang sudah dipersiapkan secara matang akan
dicemohkan orang, lebih baik melanjutkan perjalanan dengan resiko
besar daripada malu.

h. Kebulatan tekat menghadapi perjoangan hidup, diungkapkan
dengan bahasa taroi siya massangka wawa, telleppi salompena nariat-
tangngari, artinya: muatilah hingga sarat betul, nanti tenggelam
gantungan kemudi baru dipikirkan. Maksudnya, berusahalah sampai
titik terakhir, oleh karena titik akhir itu akan diketahui hasil suatu
perjuangan. Semangat yang tak kunjung padam memperkecil gunung
kesulitan menjadi segumpal tanah di tengah jalan yang akan tersing-
kir dengan satu sepakan.

Demikian ungkapan dan peribahasa yang bertebaran dengan
mengambil misal air, perahu, lautan, alat penangkap ikan, angin,
binatang laut dan sebagainya, semuanya mengandung pengajaran,
pendidikan, kebulatan tekad, budi pekerti dan pembentukan sikap
hidup sebagai pelaut dan pedagang. Kebudayaan maritim, tampak-
nya mempunyai banyak perbendaharaan ungkapan dan pribahasa
yang berhubungan dengan kehidupan di laut, berbeda dengan masya-
rakat yang memiliki budaya agraris.
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B. PENGALIHAN PENGETAHUAN

Pengalihan pengetahuan budaya kepada generasi muda, dalam
arti sosialisasi diperoleh lewat wasiat/pesan pengikut sertaan anak
ke dalam kegiatan sehari-hari, dan terutama dari sistem pengasuhan
di lingkungan keluarga sendiri.

Di satu pihak keikutsertaan anak dalam kegiatan produktif
selalu - diharapkan, namun di pihak lain orang tua menganjurkan
meningkatkan pendidikan formal. Anak yang mempunyai motivasi
belajar yang tinggi, adakalanya orang tua membebaskan anak dari
urusan mata pencaharian. Kesadaran yang dibantu oleh kemampuan
ekonomi, memungkinkan keadaan demikian bisa berlangsung. Tidak
semua orang tua mampu berbuat seperti itu, terutama terlihat pada
keluarga-keluarga nelayan yang bergumul dengan pekerjaannya,
tetapi peningkatan penghidupan amat lambat dibandingkan dengan
laju pertumbuhan ekonomi dan modernisasi.

Nilai anak secara tradisional merupakan tenaga kerja bantuan
terhadap orang tuanya dalam menjalankan kelangsungan rumah
tangga. Setiap kegiatan orang tua, anak diikutsertakan sebagai pem-
bantu dan diberi tugas-tugas sesuai dengan tingkat usianya dan ke-
mampuannya. Anak lelaki vang sudah meningkat remaja, ikut serta
bersama ayahnya turun ke laut, walaupun tugasnya hanya membantu
mendayung dan menimba air yang masuk perahu. Sama halnya juga
anak perempuan tinggal bersama membantu ibunya untuk urusan
rumah tangga. Anak lelaki yang sudah memasuki usia kerja, turut
bersama dengan ayahnya turun ke laut atau ikut dalam kelompok
kerja Ponggawa-sawi dan memperoleh bagian sendiri dari kerjanya.

C. HARAPAN-HARAPAN

Lapangan hidup yang ada dan utama adalah perikanan. Harga
ikan sering merosot pada musim ikan (musim turona) karena sistem
pemasaran dan pengawetan tidak memadai. Para tengkulak dan
pedagang perantara memborong ikan dengan harga murah. Akibat
keadaan ini, jika musim ikan berakhir, para nelayan tidak mampu
mengumpulkan uang yang dapat meningkatkan penghidupannya,
apalagi nelayan sawi yang tidak memiliki sesuatu kecuali tenaganya.

' Motorisasi perahu tidak membawa perbaikan produksi, akan
tetapi hanya mempercepat jarak tempuh lebih unggul daripada
memakai layar. Tidak membawa jangkauan yang lebih jauh; oleh
karena badan perahu tetap saja sama bentuk lama yang tidak mampu
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bermain di arena ombak lepas pantai. Nelayan yang melaut sering
seminggu atau sebulan lamanya. Bila mereka mengalami kemacetan
melaut, mereka tinggal di rumah tanpa usaha sampingan. Akibatnya
mereka jatuh pada pemberi bunga uang, utang yang menumpuk
tidak mampu dibayarnya atau dibayar melalui hasil laut secara meng-
angsur berarti, suatu kontrak kerja sudah tercipta. Program KUD-
Mina dan Kredit Candak Culak (CKC) tidak dapat mengatasi ke-
adaan seperti kejadian tersebut.

Sehubungan dengan masalah kesempatan kerja yang diharapkan
oleh masyarakat pantai di Desa Bajoe ini, adalah sebagai berikut.

a. Perbaikan struktur ekonomi dengan perluasan (kemajemukan)
lapangan kerja yang bisa dijangkau oleh para nelayan bersama
anggota keluarganya.

b. Memperbaiki dan membina mata rantai pemasaran dalam suatu
sistem ekonomi dan tata niaga yang efisien yang mengarah pada
peningkatan kesejahteraan.

c. Menggalakkan kembali sektor pelelangan ikan yang diawasi
langsung oleh Pemerintah, mungkin bisa melalui penilikan KUD-
Mina (gedung pelelangan yang terletak di Dusun Lonrae sudah
rusak karena sudah tidak berfungsi lagi).

d. Sistem pengawetan ikan secara teknologi modern yang tidak
mengorbankan norma dan tradisi nelayan.

e. Pembuatan model perahu motor yang dapat menjelajah lepas
pantai, agar supaya areal penangkapan bertambah meluas. Areal
sekarang yang sudah dikenal secara tradisiopal sudah ramai dan
kesuburan ikan sudah berkurang.

f. Pengawasan terhadap pemakaian bom ikan, pukat harimau dan
sejenisnya secara berkesinambungan.

Demikian harapan masyarakat, jika dilaksanakan secara baik,
bukan saja memperbaiki kesempatan kerja yang ada, melainkan turut
membuka kesempatan kerja yang lain.

Perhatian Pemerintah terhadap perbaikan kesejahteraan keluarga
sudah lama dilaksanakan, seperti adanya jamban keluarga, pembuat-
an sumur umum, penerangan listrik masuk desa, pembangunan
gedung SD Inpres, bimbingan keterampilan dari PKK, sanggar Kegiat-
an DBelajar (SKB) bagi anak putus sekolah, dan bantuan terhadap
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orang cacad dari Departemen Sosial. Desa Bajoe sekarang men]adl
sasaran pembangunan yang d1programkan dari pemerintah.

Penataan lingkungan pemukiman yang serasi senantiasa diharap-
kan oleh sebagian besar penduduk, ditambah saluran air bersih dari
PAM selama ini didambakan, belum terlaksana. Sementara itu peng-
galian lumpur dan batu karang pada batas air surut di pesisir untuk
dijadikan timbunan rumah, berlangsung terus. Demikian pula pene-
bangan bakau yang memagari pantai, berlangsung tanpa penyegah-
an. Pohon bakau ditebang untuk dijadikan kayu bakar dan pembakar
ikan sebagai ikan panggang (salah satu jenis pengawetan). Pohon ba-
kau banyak terdapat di Dusun Pao dan Rompe, dewasa ini sudah ber-
kurang. Akibatnya, pukulan ombak makin mendesak pinggir pantai,
akhirnya tanah perumahan terkikis. Batas air surut makin melebar,
sehingga perahu-perahu tak dapat mendekati perumahan.

Penataan lingkungan pemukiman dan reboisasi pesisir pantai di-
harapkan oleh anggota masyarakat untuk menjamin kelestarian pe-
mukiman di masa datang. Reboisasi penting artinya, di samping
mengembangkan hayati laut, turut pula membendung erosi pantai
dari kikisan ombak. Pelestarian lingkungan sosial sangat penting arti-
nya dalam perobahan dan pembaharuan yang digalakkan dewasa ini,
agar supaya kondisi sosial tidak mengalami kesenjangan yang bisa
menggoncangkan kehidupan. Pembaharuan tentunya membawa
perobahan tradisi, akan tetapi sepanjang tradisi tidak merupakan
kendal bagi pembaharuan, maka tradisi tersebut dapat dilanjutkan.
‘Diharapkan kebijakan dari LKMD. atas kordinasi yang mantap, agar
semua program-program terlaksana dengan baik. Penataan lebih
mantap program-program terlaksana dengan baik. Penataan lebih
mantap program pengembangan KUD dan koperasi sesuai dengan
aturan sebenarnya, baik sistem manajemen kepengurusan dan Badan
Pemeriksanya, ditinjau kembali cara pelaksanaannya, oleh karena
Koperasi merupakan soko guru perekonomian. Harapan terhadap
pengembangan koperasi bisa merubah citra masyarakat dan membim-
bing perekonomian rakyat, jika dijalankan sesuai dengan azas
demokrasi ekonomi.
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BAB V
KESIMPULAN

Sebagian pemukiman Daerah Sulawesi Selatan berada di daerah
lingkungan perairan, baik yang berada di pesisir laut, maupun di se-
kitar sungai, danau, dan rawa. Salah satu daerah pemukiman perairan
itu ditinjau dari segi kegiatan produksi dan jasa yang derajat keter-
gantungan pada lingkungan perairan paling tinggi adalah Desa Bajoe,
Kecamatan Tanette Riattang di Kabupaten Bone. Penduduknya ter-
diri atas 3 suku bangsa yaitu Bugis, Mandar, dan Bajo. Sebagian besar
penduduknya secara turun temurun bermata pencaharian sebagai
nelayan.

Pertapakan rumah penduduk umumnya berada di sekitar 100 m
dari pantai. Batu alas tiang rumah menggunakan batu karang, kemu-
dian dilindungi dengan susunan batu karang keliling pertapakan agar
tidak ditembus ombak. Pertapakan rumah penduduk aman karena
lokasi desa berada pada sebuah teluk yang diapit oleh Tanjung
Pallette dan Tanjung, Pattiro dan terlindung oleh gugusan karang-
karang yang tersebar di perairan Teluk Bone. Warga Desa Bajoe mem-
bangun rumah berbentuk panggung sebagai salah satu wujud adaptasi
terhadap lingkungan perairan di pemukimannya. Adaptasi ini ter
utama masih berdasarkan pengetahuan tradisional mereka tentang
lingkungannya.

Sumber produksi adalah perikanan dengan segala jenisnya. di-
produksi dari perairan Teluk Bone pada lokasi Todangnge, yakni
perairan dalam sekitar S sampai 7 mil dari pantai, dan gugusan ka-
rang yang terletak antara 3 sampai 5 mil dari pantai. Pengetahuan
penduduk tentang kelautan cukup kaya. Semua pengetahuan ter-
sebut diperoleh lewat warisan dan diteruskan pula kepada generasi
mudanya. Mereka mengetahui tanda-tanda melalui bintang (penge-
tahuan astronomi) akan datangnya musim hujan dan kemarau,
datangnya angin kencang (topan), dan tanda-tanda di air tentang
adanya batu karang. Mereka mengetahui tentang hari baik dan buruk
untuk berangkat berlayar atau untuk turun laut. Pengetahuan mereka
tentang pemali yang boleh dibuat/dilakukan/dimakan oleh anggota
keluarga dan pelaut sendiri bila sedang berada di tengah laut. Penge-
tahuan mereka tentang hantu-hantu laut dan cara pembasmiannya.
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Tampaknya, berbagai masukkan dari luar sangat diperlukan, baik
yang -berkaitan langsung dengan pernelayanan maupun yang tidak
langsung, seperti pendidikan dan latihan serta prasarana perhubung-
an.

Sistem pemasaran hasil produksi, ada tiga pola, yakni nelayan
sendiri langsung membawanya ke pasar yang dibantu oleh anggota
keluarganya; nelayan berhubungan dengan pedagang perantara;
dan nelayan sebagai sawi dikelola oleh Ponggawa segenap hasil
produksinya, kemudian pendapatan melalui bagi hasil. Cara penga-
wetan ikan masih tradisional, yaitu ikan-ikan digarami kemudian di-
jemur sampai kering keras. Cara lain, ialah ikan dipanggang setengah
masak (bale tapa), dimasukkan dalam tong lalu ditaburi es batu.

Sumber air minum diperoleh dari sumur galian. Sumur umum
telah diadakan oleh pemerintah desa. Air sumur terasa asin dan tidak
dapat dibersihkan dengan kaporit. Jarak rumah dengan letak sumur
sering berjauhan sehingga tenaga anak-anak dan atau wanita di-
manfaatkan untuk mengangkut air atau dengan tenaga wanita.
Sumber air bersih lainnya diperoleh dari air hujan yang ditampung
dalam drum yang telah dipersiapkan. Cara pengolahan air sumur
galian cukup diendapkan pada gumbang (tempayan), kemudian di-
masak untuk diminum.

Harapan-harapan yang diinginkan oleh warga pemukiman perair-
an Desa Bajoe adalah a. Reboisasi pesisir pantai agar kelestarian
lingkungan fisik dapat terjaga. Diharapkan pula LKMD giat berusaha
mengkordinasikan kegiatan pembangunan desa secara berkesinam-
bungan; b. Penciptaan model tata niaga hasil produksi yang me-
rupakan mata rantai dari produksi ke pemasaran, agar supaya para
nelayan tidak jatuh pada tengkulak; c. penciptaan deversifikasi la-
pangan hidup, agar para nelayan dapat menggunakan waktu luang-
nya untuk memperoleh penghasilan tambahan; d. Perbaikan pe-
mukiman dan sanitasinya digerakkan oleh pemerintah; dan e. Di-
harapkan penanggulangan anak putus sekolah dari Departemen
Sosial, supaya mereka dapat diberi latihan kerja dan keterampilan
untuk menyongsong masa depannya.
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DAFTAR NAMA-NAMA INFORMAN

Nama ‘Umur Pekerjaan P::c:. Alamat
A. Suku Bangsa Bugis
1. Ambottang 45 Wakil Ka Desa SD Lonrae
2. H. Muh. Said B. 50 Pedagang SD Bajoe
3. Nur Hamid 40 Pegawai SMP Pao
4. Bennu Hajar 65 Pengusaha - Appasareng
5. H. Abd. Hafid 60 Eks Ka Desa SMP Bajoe
B. Suku Bangsa Bajo
1. H. Dg. Sitakka 59 Pemb. Ka Desa SD Appasareng
2. H. Musa - 35 Nelayan SD Kamp. Bajo
3. Manika 60 Peg. Syara’ - Kamp. Bajo
4. Maming 35 Kep. Dusun Bajo | SD Kamp. Bajo
5. H. Maridung 50 Nelayan SD Kamp. Bajo
€. Suku Bangsa Mandar
1. Wa’ Rawi 55 Nelayan — Lonrae
2. Nurdin 45 Nelayan SD Lonrae
3. H. Suki 45 Nelayan SD Bene
4. Bahar 47 Pemb. Desa SD Lonrae
5. Wa’ Habi 70 Nelayan - Bene
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